BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab terakhir ini, penulis akan mengemukakan kesimpulan hasil
penelitian dan saran yang penulis sampaikan sebagai masukan dalam pemecahan

masalah pada obyek penelitian.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian dan pengolahan data dapat
disimpulkan sebagai berikut:
5.1.1 Hipotesis Minor
5.1.1.1 Hipotesis Minor Pertama

Persepsi konseli tentang konseling berpengaruh terhadap keberhasilan layanan
konseling individual diterima. Karena t hitung > dari t tabel (2,008 > 2,000), artinya
Ho ditolak, maka hipotesis yang menyatakan “persepsi konseli tentang konseling
berpengaruh terhadap keberhasilan layanan konseling individual” diterima.
5.1.1.2 Hipotesis Minor Kedua
Kualitas kepribadian konselor berpengaruh terhadap keberhasilan layanan konseling
individual diterima. Karena t hitung > t tabel (2,323 > 2,000), artinya Ho ditolak, Ha
diterima maka hipotesis yang menyatakan “kualitas kepribadian konselor

berpengaruh terhadap keberhasilan layanan konseling individual” diterima.
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5.1.2 Hipotesis Mayor

Persepsi konseli tentang konseling dan kualitas kepribadian konselor
berpengaruh terhadap keberhasilan layanan konseling individual diterima. Karena F
hitung > F tabel (9,037 > 3,12) maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya hipotesis
yang berbunyi “persepsi konseli tentang konseling dan kualitas kepribadian konselor

berpengaruh terhadap keberhasilan layanan konseling individual” diterima.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, selanjutnya penulis kemukakan beberapa

pendapat atau saran sebagai berikut:

5.2.1 Bagi Konselor Sekolah

5.2.1.1 Lebih memusatkan layanan konseling individual terhadap persepi konseli
yang tinggi selama konseling dilaksanakan.

5.2.1.2 Mempertahankan kualitas kepribadian konselor yang professional agar
persepsi konseli tentang konseling menjadi baik.

5.2.1.3 Melaksanakan kegiatan latihan layanan bimbingan dan konseling dengan
MGBK

5.2.2 Bagi Orang Tua

5.2.2.1 Orang tua diharapkan lebih terbuka dan menerima keadaan anak, karena
dengan demikian anak akan lebih mudah mersakan kenyamanan dalam

mengungkapkan masalah yang sedang dihadapi.
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5.2.2.2 Orang tua lebih memperhatikan setiap kegiatan anak, agar anak merasakan
perhatian dan kasih sayang orang tua sehingga anak dapat terhindar dari
masalah-masalah yang membuat tertekan.

5.2.3 Bagi Siswa

5.2.3.1 Siswa diharapkan lebih memahami akan pentingnya layanan konseling
individual dan peran layanan bimbingan dan konseling di sekolah sebagai
sarana pemberian bantuan dan pengembangan diri siswa bermasalah maupun
yang tidak bermasalah.

5.2.3.2 Dapat merubah persepsi tentang layanan konseling individual maupun
bimbingan dan konseling bukan saja bagi siswa yang bermasalah, tetapi bagi
siswa yang tidak bermasalah guna mendapatkan informasi yang berkaitan
dengan diri pribadi siswa.

5.2.4 Bagi Sekolah

5.2.4.1 Peningkatan kinerja guru BK dalam memberikan layanan bagi siswa baik
yang bermasalah maupun yang tidak bermasalah agar dapat tertangani secara
maksimal. Misalnya melalui pelatihan atau workshop tentang konseling

5.2.4.2 Adanya sosialiasi terhadap siswa mengenai persepsi tentang layanan

konseling di sekolah melalui layanan klasikal atau bimbingan kelompok.
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